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ABSTRAK

Muhammad Darmawan Banyal, NIM. 160302145. Dosen Pembimbing I. Dr.
M. Fagih Seknun, M.Pd dan Pembimbing II. Laila Sahubauwa, M.Pd
“Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri pada Materi
Ruang lingkup Virus untuk Siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Maluku Tenggara ”.
Pogram StudyPendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN
Ambon, 2021.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berdasar pada
Model Pengembangan ADDIE Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation. yang bertujuan untuk menghasikan produk berupa modul
pembelajaran berbasis Inkuiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kualitas modul pembelajaran biologi berbasis inkuri pada materi Ruang Lingkup
Virus untuk siswa kelas XI.

Tipe penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang berdasar pada
model Pengembangan  ADDIE  (Analysis, Design, Development,
Implementation,dan Evaluation. Penelitian dengan pengembangan ini untuk
mengetahui kualitas modul pembelajaran melalui kevalidan, keefektifan dan
kepraktisan modul. Penelitian ini di laksanakan selama satu bulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan modul pembelajaran biologi
berbasis inkuiri pada materi ruang lingkup virus untuk siswa kelas XI di SMA
Negeri 3 Maluku tenggara layak untuk diigunakan::Hal ini di dasarkan pada nilai
Validitas modul pembelajaran sebesar 91% kriteria kepraktisan sebesar 83% dan
keefektifan sebesar 53%

Kata Kunci : Modul Pembelajaran Inkuiri
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa supaya
mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya dan dengan
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan
berfungsi secara adekwat dalam kehidupan masyarakat.! Di dalam Undang-
Undang No. 2 tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan
bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pada dasarnya pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa
merupakan pendidikan yang mendukung pembangunan di masa mendatang
karena siswa dapat menghadapi dan memecahkan masalah dalam kehidupan
masyarakat. Proses pendidikanpada akhirnya mempunyai tujuan untuk
membentuk  sikap, mengembangkan kecerdasan serta mengembangkan
keterampilan siswa sesuai dengan kebutuhan.? Salah satu upaya pengembangan

dalam bidang pendidikan ditandai dengan penggunaan berbagai metode secara

! Hamalik, O. 2009. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.JurnalRestu Dewi, Ria
Karno, dan Arief Anthonius Purnama, Tentang Pengembangan Modul Biologi Berbasis Inkuiri
Terbimbing Pada Materi Pokok EkosistemKelas X Sma Negeri 1 Tambusai.

?Ibid. Hamalik, O. 2009.



bervariasi yang sesuai dengan karakteristik materi, Kkarakteristik siswa dan
fasilitas yang ada dalam pembelajaran terutama dalam pembelajaran biologi.>

Pembelajaran biologi merupakan salah satu bagian dari sains yang
memiliki kajian cukup luas karena terdiri dari berbagai konsep tentang
kehidupan. Berdasarkan kenyataan ini guru harus dapat mengupayakan dan
menanamkan kepada siswa untuk mempelajari biologi dengan memahami
konsep-konsep yang ada.Pembelajaran biologi hendaknya perlu dikembalikan
sesuai dengan hakikat aslinya yaitu pada hakikat sains dimana pembelajaran
berorientasi pada aspek produk, proses, dan sikap. Menurut pandangan
konstruktivisme keberhasilan belajar sains tidak hanya bergantung pada
kondisi belajar tetapi juga kemampuan awal siswa. Implikasi dari pandangan
konstruktivisme tersebut adalah bahwa pengetahuan tidak bisa ditransfer secara
utuh dari guru ke siswa melainkan harus melalui proses pengalaman nyata
yang dilalui oleh siswa.” Salah satu kompetensi yang perlu dimiliki seorang
guru dalam melaksanakan tugasnya pada proses pembelajaran biologi adalah
menggunakan berbagai model pebelajaran, salah satunya yaitu model
pembelajaran inkuri.

Pembelajaran inkuri merupakan model pembelajaran yang berupaya

menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa yang berperan sebagai

® Kurniasih, 1. dan Berlin, S. 2015. Ragam Pengembangan Model
Pembelajaran. Jakarta: Kata Pena.Jurnal Restu Dewi, Ria Karno, dan Arief Anthonius
Purnama. Tentang Pengembangan Modul Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Pokok
EkosistemKelas X Sma Negeri 1 Tambusai.

* Rustaman, N. 2005. Strategi Belajar Mengajar Biologi. Malang: UMM Press. Afrisa
Mustika. JURNAL INKUIRI, Habsari, Suciati, dan Maridi. ISSN: 2252-7893, Vol 5, No. 3, 2016
(hal 122-132).



objek belajar.® Inkuri adalah model pembelajaran yang menempatkan guru
sebagai fasilitator membantu siswa untuk menemukan sendiri data, fakta dan
informasi dari berbagai sumber agar dapat memberikan pengalaman terhadap
siswa.® Dalam penggunaan model pembelajaran inkuri seorang guru dituntut
wajib mengembangan bahan ajar dalam proses belajar mengajar.

Pengembangan bahan ajar penting dilakukan guru agar pembelajaran
lebih efektif, efisien, serta sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Bahan
ajar sains sebaiknya juga dapat mengacu pada hakikat sains, yaitu bahan ajar
yang dapat mencakup aspek sikap, proses dan produk. Hal tersebut juga relevan
dengan tujuan Kurikulum2013, sehingga bahan ajar dihaparapkan mampu
mengembangkan KPS dan kemampuan berpikir kritis siswa.’Salah satu bahan
ajar yang dapat digunakan pada saat kegiatan belajar mengajar adalah modul.

Modul dapat diartikan suatu unit lengkap yang berdiri sendiri yang terdiri
dari rangkaian kegiatan belajar mengajar yang disusun untuk membantu siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran.®Modul adalah sebuah bahan ajar yang
disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa

sesuai tingkat pengetahuan agar siswa dapat belajar mandiri. Modul juga dapat

> Syaiful,Sagala. 2011.Konsep dan Makna Pembelajaran, Bandung: Alfabeta. Jurnal
Didaktika Dwija Indria, Volume 6, Nomor 3, him. 100-107

®Aziz,Ahmad. 2011. Hakikat Metode Inkuiri. Universitasas Negeri Makasar. Diakses dari
http://pjjpgsd.dikti.go.id/file.php/../HAKIKAT METODE INKUIRI rtf. diakses pada tanggal 25
januari 2018. Jurnal Didaktika Dwija Indria, Volume 6, Nomor 3, him. 100-107

"Sungkono, dkk.2003. Pengembangan Bahan Ajar. Yogyakarta: FIPUNY.JURNAL
INKUIRI, Habsari, Suciati, dan Maridi. ISSN: 2252-7893, Vol 5, No. 3, 2016 (hal 122-132).

®Sanjaya, W. 2009. Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Kencana.JurnalRestu Dewi, Ria Karno, dan
Avrief Anthonius Purnama, Tentang Pengembangan Modul Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing
Pada Materi Pokok EkosistemKelas X Sma Negeri 1 Tambusai.



digunakan sebagai bahan alat bantu untuk mengukur tingkat penguasaan siswa
terhadap suatu materi pembelajaran.’

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SMA
Negeri 3 Maluku Tenggara pada tanggal 25 Januari 2020 bahwa modul sudah
digunakan sebagai salah satu bahan belajar siswa. Namun penggunaannya
lebih seperti buku, karena hanya terdapat penjabaran materi dan soal-soal
latihan. Modul seperti ini kurang dapat digunakan siswa sebagai media
belajar sendiri, karena dipandang siswa kurang menarik. Siswa tidak dituntun
untuk mencari dan menemukan sendiri suatu konsep materi yang dipelajari
melainkan hanya menerima penjelasan dari guru. Sesuai dengan fakta dan
kondisi yang ditemukan bahwa guru sudah menggunakan bahan ajar seperti
modul pembelajaran namun masih® kurang menggunakan model pembelajaran
dalam mengelolah kelas, hal ini membuat siswa tidak fokus dalam memperhatikan
guru dalam menyampaikan materi di dalam kelas. Dilihat dari permasalahan
diatas maka penulis berminat melakukan sebuah penelitian dengan judul :
“Pengembagan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri Pada Materi
Virus Untuk Siswa Kelas X1 Di SMA Negeri 3 Maluku Tenggara”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakangdi atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah : Bagaimana kualitas Modul pembelajaran biologi berbasis inkuri pada

materi virus untuk siswa kelas X1 ?

%Prastowo, A. 2013. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Jogjakarta: Diva
Press.JurnalRestu Dewi, Ria Karno, dan Arief Anthonius Purnama, Tentang Pengembangan
Modul Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Pokok EkosistemKelas X Sma Negeri 1
Tambusai.



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas modul
pembelajaran biologi berbasis inkuri pada materi virus untuk siswa kelas XI.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa pihak, antara lain:
1. Bagi Siswa
a.  Membantu siswa untuk belajar secara mandiri dengan menggunakan
modul berbasis inkuiri.
b.  Menyediakan bahan ajar yang menarik sesuai dengan kebutuhan
siswa.
c. Membantu siswa yang mengalami kesuli tan dalam mempelajari
materi virus.
2. Bagi Guru
a.  Memberikan motivasi kepada guru agar dapat membuat bahan ajar
inovatif sesuai dengan kebutuhan siswa.
d.  Memberikan alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran virus.
3.  Bagi Peneliti
Bagi peneliti  diharapkan dapat memperoleh keterampilan dan
kemampuan serta mengasah kreatifitas dalam membuat media pembelajaran,
dalam hal ini berupa modul yang dapat digunakan oleh siswa dalam proses

pembelajaran.



E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan tentang judul

penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan tentang istilah-istilah yang di

gunakan dalam judul penelitian ini sebagai berikut:

1.  Penelitian dan Pengembangan (R & D) adalah proses pengembangan
dan validasi produk pendidikan. Metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut supaya dapat berfungsi dimasyarakat luas®.

2. Modul adalah sebuah bahan ajar cetak yang ditulis dengan tujuan agar
peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru.'!

3. Pembelajaran biologi merupakan proses belajar yang menyangkut hubungan
antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Suatu proses belajar yang
selalu berhubungan dengan aktivitas dunia nyata. Sehingga terjadinya
interaksi antara Siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan
lingkungannya.

4.  Model inkuiri adalah siswa akan bertanya bila mereka dihadapkan pada
masalah yang membingungkan, siswa memiliki kemampuan untuk

menganalisis strategi berpikir mereka, strategi berpikir dapat diajarkan

195, giyono,metode penelitaian pendidikan (bandung:alfabeta.2016)

“Direktorat Pembinaan SMA. 2009. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta:
Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas. Skripsi Aulia Safitri
Tentang Pengembangan Modul Kimia Sma Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Larutan
Penyangga, Tahun 2018.



dan ditambahkan kepada siswa, dan inkuiri dapat lebih bermakna dan
efektif apabila dilakukan dalam konteks kelompok.'?

5. Materi virus. Virus adalah satu sel dari satu atau lebih molekul genom
berupa molekul RNA atau DNA, biasanya dibungkus oleh selubung
pengaman berupa protein selubung (coat protein) atau lipoprotein dan
hanya dapat memperbanyak diri dalam sel inang yang sesuai dengan

memanfaatkan metabolisme, materi, dan energi dari sel inang.™

2\Wena, M. 2009. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. Jakarta: Bumi
Aksara. Skripsi Aulia Safitri Tentang Pengembangan Modul Kimia Sma Berbasis Inkuiri
Terbimbing Pada Materi Larutan Penyangga, Tahun 2015.

¥ Hasriadi Mat Akin, Virologi Tumbuhan, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), h. 21. Skripsi
Nilam Sari Tentang Upaya Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa Dengan
Penggunaan Media Alat Peraga Pada Materi Virus Di Mas Muta’allimin Kecamatan Blang
Bintang Aceh Besar. Tahun 2018.



BAB Il1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian dan
pengembangan yang berdasar pada medel Pengembangn ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation,dan Evaluation. Metode penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
suatu produk dan menguji keefektifan produk tersebut™.

Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan
mengembangkan produk. Memvalidasi produk, berarti produk itu telah ada, dan
peneliti  hanya menguji  efektivitas atau validitas produk tersebut.
Mengembangkan produk dalam artian luas dapat berupa memperbarui produk
yang telah ada (sehingga menjadi lebih praktis, efektif dan efisien) atau
menciptakan produk baru (yang sebelumnya belum pernah ada).>
B. Waktu Dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian

Uji coba perangkat akan dilaksanakan di SMA Negeri 3 Maluku Tenggara
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Januari sampai dengan 25

Februari 2021.

% Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
ALFABETA

" Sugiyono, Metode Penelitian & PengembanganResearch and Development, (Bandung:
Alfabeta, 2015), hal. 28.
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C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah : peneliti akan menguji coba produk
menggunakan tiga ahli validasi yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa dan
akan di uji coba di siswa siswi kelas X1 di SMA 3 Maluku Tenggara.
D. Variabel Penelitian

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi objek
penelitian, sering pula dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor yang berperan
dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.®Variabel dependen adalah variabel
yang menjadi obyek utama dalam penelitian.Variasi dalam variabel dependen
dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi pada variabel independen. Secara
sistematis variabel independen diberi simbol X dan variabel dependen diberi
simbol Y.*Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel
yaitu :
1. Variabel bebas (X) adalah pengembangan modul pembelajaran biologi.
2. Variabel terikat (YY) adalah kualitas modul pembelajaran validitas

keevektifan dan kepraktisan
E. Prosedur Pengembangan

Ada beberapa tahap-tahap yang dilakukan dalam prosedur penelitian dan
pengembangan ini yaitu :
1. Analysis (Analisis)

Hasil Tahap observasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 Maluku Tenggara

pada tanggal 25 Januari 2021 bahwa modul sudah digunakan sebagai salah satu

*®Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.25.
% Endang mulyatiningsih.Metode Penelitian terapan Bidang Pendidikan.( Jakarta:
Alfabeta,2013), h.5.
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bahan belajar siswa. Namun penggunaannya lebih seperti buku, karena hanya
terdapat penjabaran materi dan soal-soal latihan. Modul seperti ini kurang
dapat digunakan siswa sebagai media belajar sendiri, karena dipandang siswa
kurang menarik. Siswa tidak dituntun untuk mencari dan menemukan sendiri
suatu konsep materi yang dipelajari melainkan hanya menerima penjelasan dari
guru.

Analisis kebutuhan yang menentukan media yang akan di sosialisasikan di
SMA Negeri 3 Maluku Tenggara untuk meningkatkan pemahaman siswa atau
peserta didik terkait dengan  pembelajara modul.dengan demikian, peneliti
mengembangkan modul pembelajaran yang dirasa akan dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik terkait dengan modul pembelajaran pemahaman dan
ketertarikan pada peserta didik. Modul pembelajaran ini meliputi petunjuk
penggunaan modul, dan ruang lingkup virus.

2. Design (Desain)

Hasil dari proses pendefinisian dijadikan sebagai dasar untuk menyiapkan
prototype perangkat pembelajaran. Proses ini terdiri atas empat langkah yaitu :

d. Pemilihan Media

Media pembelajaran yang digunakan dalam uji coba ini adalah rancangan
modul. Dalam proses perancangan perangkat pembelajaran tersebut dengan
mengoperasionalkan komponen-komponen model inkuiri . Dengan prinsip bahwa
Ruang lingkup virus yang disampaikan melekat pada aplikasiannya dalam
kehidupan sehari-hari.

e. Pemilihan Format
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Pemilihan format dalam pengembangan ini yaitu, rancangan modul dibuat
semenarik mungkin yang dilengkapi dengan komponen-komponen pelengkap
seperti gambar, cara kerja serta pertanyaan-pertanyaan untuk kegiatan diskusi agar
peserta didik tertarik dan termotivasi belajar sehingga dapat menambah
pengetahuan peserta didik lebih luas
f. Rancangan Awal

Pada tahap ini dihasilkan rancangan modul yang memuat kegiatan belajar
dengan materi ruang lingkup virus mengacu pada Kurikulum 2013 disebut
prototype 1 yang divalidasi oleh para ahli
3. Development (Pengembangan)

rancangan modul kemudian dibuat dan dikembangkan. Rancangan modul
yang telah dibuat dan dikembangkan, dinilai oleh para ahli/validator. Selanjutnya
hasil validasi beserta saran-saran dari para validator dijadikan acuan dalam
merevisi modul yang dikembangkan.berikut adalah tabel nama validator dan
modul pembelajaran :

Tabel 3.1 Nama validator / ahli modul pembelajaran

NO Nama Validator Jabatan
1 Nana Ronawan Rambe, M.Pd Dosen Ahli Media
2 Irvan Lasaiba M. Biotech Dosen Ahli Materi
3 Bernadeta Renwarin, S.Pd Guru Bahasa Idonesia

Berdasarkan tabel diatas, validasi ahli media dilakukan oleh Nana Ronawan
Rambe, M.Pd, validasi ahli materi dilakukan oleh Irvan Lasaiba M. bioteck, dan

validasi ahli bahasa dilakukan oleh Bernadeta Renwarin, S.Pd, Guru Bahasa
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Indinesia. Validasi dilakukan untuk mendapatkan informasi yang akan digunakan
untuk merevisi dan meningkatkan kualitas pembelajaran
4. Implementation (Implementasi)

Implementasi adalah tahapan yang dilakukan setelah mengembangkan modul.
modul yang telah dikembangkan dan mendapat persetujuan dari validator ahli
dapat digunakan di lapangan sesuai dengan tujuan pengembang. Implementation
adalah tahapan dimana modul yang telah dikembangkan untuk digunakan di
lapangan .. Langkah implementasi ini yaitu melakukan implementasi modul di
SMA Negeri 3 Maluku Tenggara.

5. Evaluation (Evaluasi)

Berdasarkan tahapan implementasi modul pembelajaran yang di
sosialisasikan perlu dievaluasi. Pada tahap evaluasi dilakukan revisi akhir
terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan saran dan masukan siswa yang
diberikan selama tahap implementasi.

Berdasarkan hasil tanggapan siswa , didapatkan saran terhadap modul
pembelajaran dalam proses sosialisasi dari hasi validasi produk dan dari segi
tanggapan siswa sangat setuju dengan modul pembelajaran yang di
impelementaskan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dari:
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1. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.®

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan pemasalahan yang harus
diteliti, tetapi bisa juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam.®*
2. Angket atau kuisioner

Angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak
langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden). Instrument
atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan
yang harus dijawab atau pertanyaan yang harus direspon oleh responden. Sama
dengan pedoman wawancara, bentuk pertanyaan bisa bermacam-macam, yaitu
pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup.®

Angket dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: angket terbuka dan angket
tertutup. Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian
rupa sihingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan
keadaanya sedangkan angket tertutup adalah angket yang disajiakan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda ceklist pada

kolom atau tempat yang sesuai.

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakata: Bumi Aksara, 2015),
hal. 83.

%1 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 72.

®?1bid, hal 29.
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Instrument penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data penelitian
berupa angket. Jenis angket yang digunakan inilah angket terbuka (responden
bebas untuk menjawabnya karena memang tidak disediakan jawaban untuk
dipilih) dan angket tertutup (angket yang memuat jawaban atau menyediakan
jawaban atau responden tinggal memilih). Angket ini terdiri dari: angket validasi
ahli dan angket responpendidik dan peserta didik setelah dilakukan uji coba
produk.

a.  Angket Validasi

Angket validasi ini terdiri dari tiga angket validasi yaitu angket ahli materi,
angket validasi ahli bahasa dan angket validasi ahli media pembelajaran. Angket
validasi diisi oleh validator atau dosen pakar. Dari aspek materi, aspek
kebahasaan dan aspek pembelajaran dikembangkan pertanyaan untuk menilai
kesesuaian produk model pembelajaran inkuiri.

Urutan penulisan instrument validasi ialah judul, pernyataan dari peneliti,
tujuan penilaian, identitas validator, petunjuk pengisian, kolom penilaian, saran
dan tanda tangan validator. Angket validasi bersifat kuantitatif, sebagai data yang
diperoleh dapat diolah dan disajikan dalam bentuk persen dengan menggunakan
skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert merupakan skala pertanyaan
sikap yang mengunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya.
b. Angket Respon guru dan peserta didik setelah di lakukan uji coba

produk

Angket respon ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai

tanggapan guru dan tanggapan peserta didik terhadap produk yang
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dikembangkanberupa model pembelajaran inquiri. Angket tanggapan berisi
pertanyaan, urutan penulisannya adalah judul, pertanyaan dari peneliti, identitas
responden, petunjuk pengisian, dan item pertanyaan. Angket tanggapan bersifat
kuantitatif data dapat diolah, kemudian data disajikan dalam bentuk persen
dengan menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen. Dokumen yang
digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan
kasus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya.®®

Dokumentasi adalah alat pengukuran data tertulis atau tentang fakta-fakta
yang akan dijadikan sebagai bukti penilaian. Dokumentasi dalam penelitian ini
berupa perangkat pemebelajaran di Sekolah.
4.  Observasi

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.®* Observasi lapangan
dilakukandengan cara mengamati proses pemebalajaran yang berlangsung

sekaligus mengetahui sumber belajar yang digunakan.

63 Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya, (Bogor:

Ghalia Indonesia, 2002), Hal. 87
% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
hal. 45
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang digunakan
seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah disimpulkan sebagai suatu
yang harus dilalui sebelum mengambil kesimpulan.®
1. Data Validasi

Data validasi diperoleh dari hasil validasi produk, berupa data deskriptif
sesuai prosedur pengembangan produk oleh para ahli. Data validasi yang berupa
kritik dan saran kemudian dicermati serta dipilih sebagai acuhan perbaikan
produk.
2. Data Kualitas Produk Yang Dihasilkan

Data mengenai kualitas produk pengembangan modul dinilai oleh tiga ahli
yang dalam penelitian ini disebut respon atau tanggapan yang dimuat dalam
bentuk skor. Data berupa masukan dirangkum dan dijadikan dasar untuk
melakukan revisi produk hingga diperoleh produk akhir.
3. Data Penilain Ahli

Langkah-langkah analisis data kualitas pengembangan modul yaitu :
a.  Mengubah nilai kualitatif menjadi kuantitatif dengan menggunakan skala

likert dengan ketentuan :

Tabel 3.2 Kategori Pilihan Berdasarkan Skala Likert

Kriteria Skor
SB (Sanagat Baik) 5
B (Baik) 4
C (Cukup) 3

% Sembodo Ardi Widodo, et.al., 2006, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan
BPA Fakultas Tarbiyah, Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah.
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b.  Setelah data terkumpul kemudian menghitung skor rata-rata dari setiap

sapek kriteria yang dinilai dengan rumus :

— XX
p =32 X 100%

Keterangan:

p = Hasil / presentase

X = Jumlah skor yang diperoleh

¥xi = jumlah maksimal yang diperoleh
% = konstanta

c.  Berdasarkan dari validasi yang didapatkan, maka selanjutnya akan diketahui

bagaimana kelayakan kualitas bahan ajar. Adapun kriterianya sebagai

berikut :

Table 3.3 Kriteria Kelayakan

Skor pertsentase (%6) Kriteria
85-100 Sangat Baik
75-84 Baik
65-74 Cukup
55-64 Kurang
0-54 Sangat kurang

d. Berdasarkan pada instrumen pengumpulan data dengan angket yang

diberikan kepada para ahli yang akan meguji kevalidan modul dan juga

memberikan saran perbaikan yang akan digunakan untuk perbaikan modul
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yang akan dikembangkan, nantinya akan menjadi bahan ajar yang layak saat

digunakan untuk uji coba. Berikut rumus untuk menentukan rata-rata :

X = 2x

N
Keterangan :
X = Rata-rata

> x = Jumlah skor keseluruhan individu
N = Jumlah individu
4.  Data Respon Peserta Didik
Teknik analisis data kualitas dalam penelitian ini melalui langkah-langkah
sebagai berikut :
a.  Data hasil respon peserta didik yang masih dalam bentuk skala likert seperti
ditunjukan dalam tabel :

Tabel 3.5 Tabel 1. Kategori Pilihan Berdasarkan Skala Likert®

Kriteria Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2004), Hal. 88.
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b.  Menghitung skor rata-rata aspek dan keseluruhan yang terkumpul dengan

rumus .

X =—
N

Keterangan :
X = Rata-rata

> x = Jumlah skor keseluruhan individu

N = Jumlah individu



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan nilai hasil data tentang penilaian modul yang dikembangkan
maka dapat disimpulkan bahwa kualitas modul pembelajaran biologi berbasis
inkuiri pada materi ruang lingkup virus untuk siswa kelas XI di SMA Negeri 3
Maluku tenggara layak untuk di gunakan. Hal ini di dasarkan pada nilai validasi
modul pembelajaran sebesar 91% kriteria kepraktisan sebesar 83% dan
keefektifan sebesar 53%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan Modul pembelajaran
sebagai pengembangan modul ini, ‘saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut :

1. Kepada pihak sekolah khususnya guru biologi seharusnya membuat modul

untuk digunakan dalam proses belajar mengajar.

2. Bagi peneliti selanjutnya, seharusnya mengkaji lebih dalam pada saat
merancang metode pengembangan, sehingga dihasilkan produk yang lebih
baik sehingga tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan tercapai
sepenuhnya.

3. Modul yang dihasilkan sebaiknya diujicobakan di sekolah-sekolah lain.

63
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Lampran 3

Rekapitulasi Data Respon Siswa

No | Responden Jawaban
112 3|45 |6 |7|8] 910

1 | Akbar rahadat | 5 S 5 3 5 5 4 4 5

2 Faleriana 5 5 4 3 4 4 5 4 5 3
maturbong

3 | Indah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
betaubun

4 Putra 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4
Aw.sugino

5 | Anggelina 4_i—4 4 4 3 3 4 4 5 5
Rahanubun

6 | Nurlita sari 5| 4 5 4 5 5 5 5 4 4

7 Lenarda 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4
Rametwa

8 Asmin 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5
Fidmas

9 | Ririn Septiani | 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5

Jumlah JawabanSS | 8 | 9 9 8 7 7 9 9 9 8

dan S

Presentase Jawaban | 80 | 90 | 90 | 80 | 70 | 70 | 90 | 90 | 90 | 80

SSdan S % | % | % | % | % | % | % | %| % | %

Jumlah rata rata 83%




Keterangan :

Sangat Setuju (SS) 45
Setuju (S) . 38
Kurang Setuju (KS) 07
Tidak Setuju (TS) ;0

Sangat Tidak Setuju (STS) : 0

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
ANBON



Lampiran 4

Hasil Tes Belajar Siswa

No | Nama Siswa Nilai Kriteria

1 | Akbar rahadat 66 Sedang

2 | Faleriana maturbongs 86 Sangat Tinggi

3 | Indah betaubun 86 Sangat Tinggi

4 | Putra Aw.sugino 93 Sangat tinggi

5 | Anggelina Rahanubun 80 Tinggi

6 | Nurlita sari 80 Tinggi

7 | Lenarda Rametwa 73 Tinggi

8 | Asmin Fidmas 73 Tinggi

9 | Ririn Septiani 86 Sangat Tinggi
Jumlah 723 Tinggi




Lampiran 5

Rekapitulasi Hasil Tes Belajar Siswa

No Jumlah soal Total | Skor
1|2 6/7/8/9/10 |11 |12 |13 |14 |15
1 1/0 1/0/11]1 1 0 1 1 0 10 66
2 0|1 1/1/1/1]1 0 1 1 1 1 13 86
3 1/1 1/1]1/1}1 1 1 1 0 0 13 86
4 11 1/1/1]11 1 1 1 1 1 14 93
5 111 111/1(1 1 1 1 0 1 12 80
6 1/0 1/0(1(1]1 1 1 1 1 1 12 80
7 11 1/1/1{1]1 1 d 0 0 1 11 73
8 1/1 1/1/1/1}1 1 1 0 0 0 11 73
9 10 1/0]1 1 1 1 | 1 1 13 86




Lampiran 6

Rekapitulasi Hasil VValidasi

Validasi Ahli Media/Desain

No. Skor Kriteria
Pernyataan Skor Maksimal P kevalidan
1 Cover yang di buat pada 5 5 100 Sangat baik
modul sudah menarik
Pemilihan warna dan 4 5 80 Baik
2
gambar pada modul
sudah menarik
3 Gambar yang di gunakan 4 5 80 Baik
dalam modul mengajak
siswa interaktif
4 Pemilihan bentuk nomor 4 5 80 Baik
dan warna halaman pada
modul sudah menarik
5 Kreatif dan menarik 4 5 80 Baik
Jumlah 21 25 420 | Sangat baik
Validasi Ahli Bahasa
No. Pernyataan Skor Skor p Kriteria
Maksimal kevalidan
1 Pengunaan bahasa 5 5 100 100
sesuai dengan EYD!
2 Bahasa yang di gunakan 4 5 80 80
komunikatif!
3 Kalimat yang di gunakan 4 5 80 80
jelas dan mudah di
pahami!
4 Kejelasan petunjuk atau 5 5 100 100
arahan!
Jumlah 18 20 360 Sangat baik

Validasi Ahli Materi




No Pernyataan Skor Skor P Kriteria
maksimal kavalidan
1. Modul di sajikan secara 5 5 100 Sangat Baik
sitematis!
2. Kekuasaan materi! 4 5 80 Baik
3. Kesusaian materi 4 5 80 Baik
dengan SK dan KD!
4 Kegiatan yang di sajikan 5 5 100 Sangat baik
dapat menumbuhkan
rasa ingin tahu siswa!
5 Materi dan kegiatan 5 5 100 Sangat baik
yang di sajikan dapat
menambah wawasan
siswa
Jumlah 23 25 460 | Sangat baik
Rata-Rata Validasi 64 70 91 Sangat Baik




DOKUMENTASI PENELITIAN

A. Analisis

Dok. 1 Validasi Modul Ahli Bahasa Dengan Ibu Bernadeta Renwarin S. Pd.



b. Perancangan

Dok 3. Pembagian Kelompok Dalam 3 Kelompok



c. Pengembangan

Dok 4. Menjelaskan Materi Virus

Dok 5. Menjelaskan Cara Kerja Pada Modul Inkuiri



d. Implementasi

Dok 6. Tiap Kelompok Membaca Artikel Yang Ada Pada Modul

Dok 7. Siswa Mengemukakan Hipotesis Pada Artikel Yang Sudah Dibaca



e. Evaluasi

Dok 9. Mengisi Angket Respon Siswa Terhadap Modul
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